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PEMBELAJARAN MATEMATIKA YANG MENDUKUNG KREATIVITAS DAN
BERPIKIR KREATIF

Oleh: Suryo Widodo!
ABSTRAK

Kita percaya bahwa anak harus belajar berpikir kreatif dan kritis untuk
mengkomunikasikan pikirannya secara efektif, bekerjasama, menjaga hubungan positif
dengan yang lain. Guru harus dapat bertindak sebagai pengelola belajar siswa. Sehingga
guru harus dapat menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, menantang dan
memberi kontribusi terhadap berkembangnya keterampilan berpikir kreatif siswa.
Pembelajaran berdasarkan masalah (PBI) merangsang berpikir tingkat tinggi dalam
situasi yang berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

We belief that children must learn to think creatively and critically, to communicate
effectively through talk, to co-operate and to build positive interpersonal relations with
others. Teachers must view ourselves as managers of children learning. Problem base
instructions stimulate to higher-order thinking in situation that orient problem, including
in it learning how to learn.

KATA KUNCI: Kreativitas, berpikir kreatif, PBI
PENDAHULUAN

Paradigma baru pembelajaran yang menggeser paradikma lama pembelajaran
berlaku di abad informasi adalah: (1) dari peran pengajar sebagai transmiter ke fasilitator,
pembimbing dan konsultan, (2) dari peran pengajar sebagai sumber pengetauan menjadi
kawan belajar, (3) dari belajar diarahkan oleh kurikulum menjadi diarahkan oleh
pebelajar sendiri, (4) dari belajar dijadwal secara ketat menjadi terbuka, fleksibel sesuai
keperluan, (5) dari belajar berdasararkan fakta menuju berbasis masalah dan proyek, (6)
dari belajar berbasis teori menuju dunia dan tindakan nyata serta refleksi, (7) dari
kebiasaan pengulangan dan latihan menuju perancangan dan penyelidikan, (8) dari taat
aturan dan prosedur menjadi penemuan dan penciptaan, (9) dari kompetitif menuju
kolaboratif, (10) dari fokus kelas menuju fokus masyarakat, (11) dari hasil yang
ditentukan sebelumnya menuju hasil yang terbuka, (12) dari belajar mengikuti norma
menjadi keanekaragaman yang kreatif (13) dari penggunaan komputer sebagai obyek
belajar menuju penggunaan komputer sebagai alat belajar, (14) dari presentasi media

statis menuju interaksi multimedia yang dinamis, (15) dari komunikasi sebatas ruang

! Suryo Widodo adalah dosen pendidikan matematika UNP Kediri.
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kelas menuju komunikasi yang tidak terbatas, (16) dari penilaian hasil belajar secara
normatif menuju pengukuran unjuk kerja yang komprehensif. (Santyasa, 2004)

Hal tersebut juga ditegaskan oleh Suparno (1997) fungsi mediator dan fasilitator
dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut.

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab
dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian. Karena itu memberi ceramah
bukanlah tugas utama seorang guru.

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan
siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya dan
mengkomunikasikan ide ilmiah mereka (Watt & Pope, 1989). Menyediakan sarana
yang merangsang siswa berpikir secara produktif. Menyediakan kesempatan dan
pengalaman yang paling mendukung proses belajar siswa. Guru harus menyemangati
siswa. Guru perlu menyediakan pengalaman konflik (Tobin, Tippins, & Gallard,
1994).

3. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran si siswa jalan atau
tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan siswa itu berlaku
untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan. Guru membantu mengevaluasi
hipotesis dan kesimpulan siswa.

Dari paradigma pembelajaran seperti di atas menghendaki siswa dapat
mengkontruksi pengalaman sendiri untuk mendapatkan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, skill (operasi) dan prinsip. Dengan membiasakan siswa dengan proses belajar
seperti ini maka diharapkan siswa dapat mengembangkan daya kreativitas yang
dimilikinya. Karena Kreativitas merupakan suatu hal yang sangat jarang diperhatikan
dalam pembelajaran matematika. Secara umum Hurlock (1978:2) menjelaskan hal ini
karena selama beberapa dekade kreativitas dipercaya sebagai “bakat alam” yang hanya
dimiliki oleh segelintir orang. Munandar (1999:6-7) merumuskan sebab utama dari
diabaikannya kreativitas terletak pada kesulitan merumuskan konsep kreativitas itu
sendiri, kreativitas diasumsikan sebagai sesuatu yang dimiliki atau tidak dimiliki dan
tidak banyak yang dapat dilakukan melalui pendidikan untuk mempengaruhinya. Lain
halnya dengan Pehkonen (1997) yang menegaskan lebih spesifik, biasanya guru
matematika menempatkan logika pada urutan pertama dan kreativitas tidak penting dalam

pembelajaran matematika.
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Beberapa pakar berpendapat bahwa kreativitas dimiliki oleh setiap orang, akan
tetapi banyak yang tidak mengetahui bagaimana menjadi kreatif. Sehingga membuka
peluang bagi guru maupun mahasiswa calon guru untuk mengembangkan pembelajaran
yang memungkinkan munculnya siswa kreatif dikelasnya. Banyak peneliti menduga
bahwa kreativitas sebagai usaha ‘pengaktualisasian diri’. Rogers menjelaskan bahwa
kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi,
dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk
mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme.

Mengingat sedemikian penting peran kreativitas dalam dunia pendidikan, maka
diperlukan suatu cara atau metode yang mendorong ketrampilan berpikir kreatif siswa
dalam belajar matematika.

Semiawan (1990:12) mengatakan bahwa dalam pendidikan formal, kemampuan-
kemampuan mental yang dilatth umumnya berpusat pada pemahaman bahan
pengetahuan, ingatan, dan penalaran logis. Di sekolah siswa biasanya dituntut untuk
menerima apa yang dianggap penting oleh guru, dan menghafalnya. Keberhasilan dalam
pendidikan sering hanya dinilai dari sejauhmana siswa mampu memproduksi bahan
pengetahuan yang diberikan.

Siswa dihadapkan pada soal-soal yang harus ia pecahkan dengan menemukan
satu-satunya jawaban yang benar, sering kali ia dituntut pula untuk memecahkan soal-
soal tersebut hanya dengan satu cara. Dapatlah dipahami bahwa pendekatan seperti ini
dapat menimbulkan kekakuan dalam berpikir dan kesempitan dalam meninjau suatu
masalah. Dengan demikian daya pikir kreatif sebagai kemampuan untuk dapat melihat
suatu masalah dari berbagai sudut tinjau, justru terhambat. Jika anak di sekolah tidak
pernah atau jarang dituntut untuk menjajaki berbagai alternatif jawaban terhadap suatu
persoalan, bagaimana dapat diharapkan bahwa kreativitasnya akan berkembang?

Kreativitas mempunyai peranan penting dalam kehidupan, dengan kreativitas
seseorang dapat memberikan sumbangan yang bermakna kepada ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian, serta pada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Kreativitas
adalah hasil dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. Oleh karena itu, maka
kreativitas dapat dikembangkan melalui pendidikan. Kreativitas merupakan bakat yang
secara potensial dimiliki oleh setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dikembangkan

melalui pendidikan. Guru/Dosen sebagai ujung tombak dalam pembelajaran harus
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mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membawa siswa terlibat langsung
dalam mengembangkan berpikir kreatifnya.

Ruggiero dalam Siswono (2007) meneliti orang-orang yang kreatif dan
membandingkan hasil tes IQ dan tes kreativitasnya. Hasilnya menunjukkan bahwa
kreativitas tidak bergantung pada bakat yang dimiliki, tetapi pada pengggunaan bakat
yang dimilikinya. Tes 1Q tidak didasarkan untuk mengukur kreativitas, sehingga hasil
yang tinggi, tidak berarti kemampuan kreativitasnya tinggi dan juga sebaliknya. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa yang kreatif tidak pasti ditempati oleh siswa yang tinggi.
Tetapi dalam kreativitas matematika, karena hasil kreatifnya harus benar, maka
kecenderungan kreativitas tinggi ditemukan pada kelompok sedang atau tinggi.
Kelompok rendah cenderung tidak mampu memecahkan atau mengajukan masalah
dengan tepat, sehingga kemungkinan besar ia berada pada tingkat kemampuan berpikir
kreatif menengah ke bawah. Kelompok tinggi dan sedang kemungkinannya berada pada
semua tingkat, sehingga proses pemilihan individu sebagai subjek penelitian dicari pada
kedua tingkat itu.

Hasil penelitian Hans Jellen dan Klaus Urban (Dedi Supriadi,1992:8; Wahidin,
2009) yang dilakukan pada tahun 1987 terhadap anak-anak Indonesia yasng berusia 10
tahunan ternyata dibandingkan dengan 8 negara lain, anak Indonesa menampilkan
ekspresi kreatif yang paling rendah. (negara-negara sampel adalah : Filipina, Amerika
Serikat, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu, Indonesia)

Hasil penelitian ini bukan berarti dapat disimpulkan bahwa Bangsa Indonesia
memiliki kreativitas rendah, karena jika kita mencari orang paling cemerlang, maka orang
seperti itu akan ditemukan pada setiap bangsa dan ras di dunia. Artinya bukan Bangsa
Indonesianya yang tidak kreatif melainkan seperti hasil penelitian Utami Munandar
(1999), iklim llingkungan di Indonesia baik lingkungan keluarga maupun sekolah kurang
menunjang tumbuh dan berkembangnya kemampuan kreatif itu. Arishanti (2009) juga
menyatakan bahwa: “creativity does not occur at random, but enhanced by environment
factors”.

Karena berpikir kreatif adalah aspek penting yang digunakan dalam pemecahan
masalah. Dan berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir tingkat tinggi. Sehingga
pertanyaan yang muncul adalah apakah kreativitas? Bagaimana berpikir kreatif? Model

pembelajaran apa yang mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa?
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Kreativitas

Kreativitas diartikan sebagai proses memproduksi sesuatu yang orisinil dan
bernilai (Csikszentmihalyi, 1999; Lubart & Mouchiroud, 2003; Runco, 2000;
Sternberg&Lubart, 1996; Sternberg, 2006). Hurlock (1999) juga menyebutkan
“kreativitas menekankan pembuatan sesuatu yang baru dan berbeda; kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja
yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Ia dapat berupa
kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya tidak hanya perangkuman. Ia
mungkin mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari
pengalaman sebelumnya dan pencangkokkan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin
mencakup pembentukan hubungan baru.

Evans (1991) menjelaskan kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan
hubungan-hubungan baru, untuk melihat suatu subjek dari perspektif baru, dan untuk
membentuk kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang sudah ada dalam pikiran.
Kutipan-kutipan di atas menekankan bahwa kreativitas dikenali dari produk yang
dihasilkan. Produk tersebut merupakan sesuatu yang baru dan merupakan kombinasi dari
sintesis pemikiran, konsep-konsep, informasi atau pengalaman yang sudah ada dalam
pikirannya.

Definisi yang menekankan pada proses, misalnya Welsch (dalam Isaksen, 2003;
Siswono, 2007) menjelaskan: Kreativitas adalah sebuah proses pembuatan produk-
produk dengan mentransformasi produk-produk yang sudah ada. Produk-produk tersebut
secara nyata maupun tidak kasat mata harus unik (baru) hanya bagi penciptanya, dan
harus memenubhi kriteria tujuan dan nilai yang ditentukan oleh penciptanya. Proses dalam
pembuatan produk ini masih menfokuskan pada produk kreatif, tidak menjelaskan secara
rinci langkah-langkah proses mental yang terjadi. Isaksen dan Trefingger (dalam Isaksen
dan Murdock, 1988) mendefinisikan kreativitas merupakan sebuah pembuatan dan
pengkomunikasian hubungan-hubungan baru yang bermakna untuk membantu (a)
memikirkan berbagai kemungkinan; (b) memikirkan dan mengalami dalam berbagai cara
serta menggunakan pandangan-pandangan baru; (c¢) memikirkan kemungkinan-
kemungkinan baru dan tidak biasa; (d) membimbing seseorang dalam pembuatan dan

pemilihan alternatif-alternatif. Definisi ini lebih meneckankan pada proses untuk
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menjadikan seseorang kreatif.

Lumsdaine dan Lumsdaine (1995) mendefinisikan kreativitas sebagai suatu
aktivitas dinamis yang melibatkan proses-proses mental secara sadar maupun bawah
sadar. Kreativitas melibatkan seluruh bagian otak. Definisi ini berdasarkan gagasan
Hermann (dalam Lumsdaine dan Lumsdaine, 1995; Siswono, 2007) yang mendefinisikan
bahwa kreativitas melibatkan penciptaan (generating) suatu ide dan mewujudkannya
(memanifestasikan). Untuk menguatkan kemampuan kreatif, diperlukan sebuah ide
dalam beberapa bentuk yang memungkinkan pengalamanpengalaman pribadi dan reaksi-
reaksi sendiri atau lainnya memperkuat keterampilan tersebut. Definisi ini
mengindikasikan kreativitas sebagai hasil proses berpikir (aktivitas atau proses mental)
individu.

Solso (1995) menyatakan “creativity is a cognitive activity that results in a new
or novel way of viewing of problem or situation”. Pernyataan ini menjelaskan bahwa
kreativitas diartikan sebagai suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu cara atau
sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi. Definisi ini tidak
membatasi proses-proses kreatif yang merupakan tindakan bermanfaat, meskipun
contoh-contoh orang yang kreatif banyak digambarkan dari beberapa temuan yang

berguna, tulisan atau teori yang diciptakan.

Dalam bermacam-macam definisi yang disebutkan di atas terdapat komponen
yang sama, yaitu menghasilkan sesuatu yang “baru” atau memperhatikan kebaruan.
Sejalan dengan pengertian tersebut Matlin (1998) “novelty is a necessary component of
creativity... but novelty is not enough” juga menyimpulkan hal yang sama, tetapi
menurutnya itu saja (baru) tidak cukup. Haruslah praktis dan berguna.

“Baru” tidak berarti dulu atau sebelumnya tidak ada, tetapi dapat berupa sesuatu
yang belum dikenal sebelumnya atau gabungan-gabungan (kombinasi) sesuatu yang
sudah dikenal sebelumnya yang memenuhi kriteria tujuan dan nilai tertentu. Aspek
praktis dan berguna dari suatu kreativitas tentu bergantung pada bidang penerapan
kreativitas itu sendiri.

Cropley (dalam Haylock, 1997; Siswono, 2007) menjelaskan bahwa terdapat
paling sedikit dua cara utama menggunakan istilah kreativitas. Satu sisi, kreativitas
mengacu pada suatu jenis khusus dari berpikir atau fungsi mental yang sering disebut

berpikir divergen. Sisi lain, kreativitas digunakan untuk menunjukkan pembuatan
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(generation) produk-produk yang dipandang (perceived) kreatif, seperti karya seni,
arsitektur atau musik. Dalam pengertian pengajaran anak-anak di sekolah, Cropley
cenderung pada istilah pertama tersebut dan mengambil pendirian bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk mendapatkan ide-ide, khususnya yang bersifat orisinil, berdaya

cipta (inventive), dan ide-ide baru (novelty).

Selanjutnya Siswono (2007) menggunakan kombinasi antara kefasihan, kebaruan
dan fleksibilitas. Sedangkan Guilford (dalam Matlin, 1998) proposed that creativity
should be measured in terms of divergent production or the number of varied respons
made to each test item. Yang dapat diartikan bahwa kreativitas seharusnya diukur dalam
kaitan dengan produksi divergen atau banyaknya tanggapan bervariasi yang dibuat ke
masing-masing item test.

Dalam tulisan ini kreativitas dihubungkan dengan hasil dari proses belajar
matematika, yang meliputi kemampuan menghasilkan ide-ide yang orisinil dalam

penyelesaian masalah matematika, menemukan strategi pemecahan yang berbeda,
menghasilkan selesaian yang lebih dari satu cara.

Berpikir Kreatif

Kreativitas merupakan produk berpikir kreatif seseorang. Berpikir kreatif
merupakan suatu proses yang digunakan ketika seseorang memunculkan ide baru. Hal itu
menggabungkan ide-ide yang sebelumnya yang belum dilakukan. Berpikir kreatif yang
dikaitkan dengan berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi.

Penalaran (reasoning) merupakan aktivitas atau proses-proses berpikir. Proses
berpikir merupakan seperangkat operasi mental, yang meliputi: pembentukan konsep,
pembentukan prinsip, pemahaman, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan
penelitian. Proses-proses tersebut pada umumnya saling tumpang tindih satu dengan yang
lainnya. Proses-proses pembentukan konsep, pembentukan prinsip, dan pemahaman
merupakan proses-proses pengkonstruksian pengetahuan. Proses-proses pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan penelitian merupakan aplikasi konsep, prinsip, dan

pemahaman.

Krulik & Rudnick (1996) membuat penjenjangan penalaran yang merupakan bagian dari
berpikir. Penalaran merupakan bagian berpikir yang berada di atas level retention atau

recall (retensi atau memanggil). Penalaran meliputi: basic thinking, critical thinking, dan
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creative thinking. Hubungan antara retention dan reasoning dapat dilukiskan seperti pada
Gambar 1. Pada gambar tersebut, reasoning meliputi basic thinking dan higher-order
thinking skills. skills meliputi critical dan creative thinking. Keterampilan retention

thinking merupakan tingkatan berpikir yang paling rendah.

f

Higher-order
thinking

|

Critical

/ Basic
/ Recall \

Gambar 1: Penjenjangan Penalaran Ala Krulik & Rudnick (1996)

Termasuk basic thinking adalah kemampuan memahami konsep. Pemahaman adalah
proses pembangkitan makna dari sumber-sumber bervariasi. Misalnya melalui
pengamatan fenomena, membaca, mendengar, diskusi. Proses pemahaman melibatkan
penyadapan (extracting) informasi baru dan mengintegrasikannya ke dalam apa yang
telah diketahui untuk mengkonstruksi makna baru. Strategi pengkonstruksian makna
dapat dilakukan melalui pembelajaran konstruktivistik. Teori konstruktivistik
mempostulatkan bahwa makna dikonstruksi oleh pebelajar melalui interaksi informasi
baru dengan informasi lama yang telah ada di dalam memori jangka panjang (Clark &
Clark dalam Marzano, 1993).

Kemampuan-kemapuan critical thinking adalah menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi aspek-aspek yang fokus pada masalah, mengumpulkan dan mengorganisasi
informasi, memvalidasi dan menganalisis informasi, mengingat dan mengasosiasikan
informasi yang dipelajari sebelumnya, menentukan jawaban yang rasional, melukiskan
kesimpulan yang valid, dan melakukan analisis dan refleksi. Paul (dalam Lewis & Smith,
1993) mendefinisikan berpikir kritis sebagai disiplin, berpikir mengarahkan diri secara

jelas, tepat, spesifik, relevans, konsisten, logik, mendalam, lengkap, signifikan, jujur, dan

50



memadai. Ennis (dalam Marzano, 1988) menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai
berpikir reflektif yang masuk akal yang berfokus pada keputusan untuk yakin dan berbuat
yang merupakan wujud tindakan kreatif.

Kemampuan-kemampuan creative thinking adalah menghasilkan produk orisinil,
efektif, dan kompleks, inventif, pensintesis, pembangkit, dan penerap ide. Perkin (dalam
Marzano, 1988) mendefisikan berpikir kreatif sebagai hasil tindakan internal (mengambil
keputusan, merumuskan hipotesis, menarik kesimpulan), dan eksternal (membuat
analogi, memiliki gagasan baru untuk eksperimen) berpikir yang konsisten, bermakna,
berbicara hanya dalam garis besarnya saja, asli, dan tepat sesuai dengan kriteria yang
dipersyaratkan.

Berpikir kritis dan kreatif para peserta didik perlu dikembangkan di sekolah agar
mereka dapat melakukan rekonstruksi imaginasi dan pandangan-pandangan yang
divergen secara empatik dan tepat, dan dapat mengekspresikan gagasan-gagasan orisinal.

Berpikir kritis dan kreatif merupakan dasar seseorang untuk berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking). Lewis dan Smith (1993) menyatakan berpikir tingkat tinggi
termasuk memutuskan apa yang diyakini, memutuskan apa yang dikerjakan, menciptakan
gagasan baru, membuat ramalan, dan memecahkan masalah nonrutin. Pembelajaran
berbasis keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat strategis untuk mengembangkan
embrio yang ada dalam diri peserta didik untuk menjadi seseorang yang jujur, terbuka,

obyektif, memiliki komitmen terhadap kemurnian dan ketepatan.

Menurut Johnson (2002) berpikir kritis mengorganisasikan proses yang
digunakan dalam aktifitas mental seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
meyakinkan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan ilmiah. Berpikir kritis juga
merupakan suatu kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematik kualitas pemikiran
diri sendiri dan orang lain. Sedangkan berpikir kreatif merupakan suatu aktifitas mental
yang memperhatikan keaslian wawasan dan ide. Berpikir dengan kritis dan kreatif
memungkinkan siswa mempelajari masalah secara sistematik, dan merancang

peneyelesaian-penyelesainnya yang asli.

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kombinasi dari berpikir logis dan berpikir
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran (Pehkonen, 1997).

Ketika siswa menerapkan berpikir kreatif dalam praktek membuat soal kontekstual
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matematika, pemikiran divergen menghasilkan banyak ide-ide. Hal ini akan berguna

dalam membuat variasi soal.

Ruggiero (dalam Siswono, 2007) mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas
mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat
suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand).
Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah,
memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu
aktivitas berpikir.

Berpikir sebagai suatu kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, antara lain berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Berpikir
logis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang
sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid)
sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui. Berpikir
analitis adalah kemampuan berpikir siswa untuk menguraikan, memerinci, dan
menganalisis informasi-informasi yang digunakan untuk memahami suatu pengetahuan
dengan menggunakan akal dan pikiran yang logis, bukan berdasar perasaan atau tebakan.
Berpikir sistematis adalah kemampuan berpikir siswa untuk mengerjakan atau
menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan urutan, tahapan, langkah-langkah, atau
perencanaan yang tepat, efektif, dan efesien. Ketiga jenis berpikir tersebut saling
berkaitan. Seseorang untuk dapat dikatakan berpikir sistematis, maka ia perlu berpikir
secara analitis untuk memahami informasi yang digunakan. Kemudian, untuk dapat
berpikir analitis diperlukan kemampuan berpikir logis dalam mengambil kesimpulan
terhadap suatu situasi.

Berpikir kritis dan berpikir kreatif perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking). Hal tersebut karena kemampuan berpikir tersebut merupakan kompetensi
kognitif tertinggi yang perlu dikuasai siswa di kelas. Berpikir kritis dapat dipandang
sebagai kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau lebih informasi,
misalkan informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat
perbedaan atau persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan
tujuan untuk mendapatkan penjelasan. Berpikir kritis sering dikaitkan dengan berpikir
kreatif.

Evans (1991) dalam Siswono (2007) menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah

52



suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan (conections) yang terus
menerus (kontinu), sehingga ditemukan kombinasi yang “benar” atau sampai seseorang
itu menyerah. Asosiasi kreatif terjadi melalui kemiripan-kemiripan sesuatu atau melalui
pemikiran analogis. Asosasi ide-ide membentuk ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif
mengabaikan hubungan-hubungan yang sudah mapan, dan menciptakan hubungan-
hubungan tersendiri. Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif merupakan
kegiatan mental untuk menemukan suatu kombinasi yang belum dikenal sebelumnya.

Berdasar pendapat (Ruggiero, 1998; The, 2003; Evans, 1991; Infinite Innovation
Ltd, 2001; Siswono, 2007), maka berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.

Dalam memandang kaitan antara berpikir kreatif dan berpikir kritis terdapat dua
pandangan. Pertama memandang berpikir kreatif bersifat intuitif yang berbeda dengan
berpikir kritis (analitis) yang didasarkan pada logika, dan kedua memandang berpikir
kreatif merupakan kombinasi berpikir yang analitis dan intuitif. Berpikir yang intuitif
artinya berpikir untuk mendapatkan sesuatu dengan menggunakan naluri atau perasaan
(feelings) yang tiba-tiba (insight) tanpa berdasar fakta-fakta yang umum. Pandangan
pertama cenderung dipengaruhi oleh pandangan terhadap dikotomi otak kanan dan kiri
yang mempunyai fungsi berbeda, sedang pandangan kedua melihat dua belahan otak
bekerja secara sinergis bersama-sama yang tidak terpisah.

Johnson (2002) menjelaskan bahwa berpikir kritis mengorganisasikan proses
yang digunakan dalam aktifitas mental seperti pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, meyakinkan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan ilmiah. Berpikir
kritis adalah suatu kemampuan untuk bernalar dalam suatu cara yang terorganisasi.
Berpikir kritis juga merupakan suatu kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematik
kualitas pemikiran diri sendiri dan orang lain. Berpikir kreatif merupakan suatu aktifitas
mental yang memperhatikan keaslian dan wawasan (ide).

Berpikir dengan kritis dan kreatif memungkinkan siswa mempelajari masalah
secara sistematik, mempertemukan banyak sekali tantangan dalam suatu cara yang
terorganisasi, merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang inovatif dan merancang/
mendesain solusi-solusi yang asli. Berpikir kreatif sebagai lawan dari berpikir destruktif,
melibatkan pencarian kesempatan untuk mengubah sesuatu menjadi lebih baik. Berpikir

kreatif tidak secara tegas mengorganisasikan proses, seperti berpikir kritis. Berpikir

53



kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan intuisi,
menggerakkan imaginasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka
selubung (unveil) ide-ide yang menakjubkan dan inspirasi ide-ide yang tidak diharapkan.
Pengertian ini membedakan dengan tegas berpikir kreatif dan berpikir kritis.

Sehingga berpikir kreatif selanjutnya didefinisikan sebagai aktivitas mental dalam
belajar matematika, yang meliputi kemampuan menghasilkan ide-ide yang orisinil dalam
penyelesaian masalah matematika, menemukan strategi pemecahan yang berbeda,
menghasilkan selesaian yang lebih dari satu cara.

IMPLEMENTASI DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Berpikir kritis dan berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk mempelajari
masalah secara sistematis, mempertemukan banyak tantangan dengan cara yang
terorganisasi, merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang inovatif dan merancang
penyelesaian yang asli. Selanjutnya Johnson (2002: 117) menjelaskan bahwa berpikir
kreatif tidak secara tegas mengorganisasikan proses, seperti berpikir kritis. Berpikir
kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan intuisi,
menggerakan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka
selubung ide-ide yang menakjubkan dan inspirasi ide-ide yang tidak diharapkan.

Berpikir divergen mempunyai peran penting dalam pengembangan berpikir
kreatif. Berpikir kreatif pada dasarnya merupakan perpaduan antara berpikir logis dan
berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi. Seseorang waktu berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah, maka pemikiran divergen akan menghasilkan banyak ide-ide dan
kebenaran dari pemikiran tersebut akan ditentukan oleh berpikir logisnya.

Empat ciri-ciri sikap kreatif yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran
matematika (1) Keinginan/ kebutuhan untuk mengubah/mengembangkan (improve); (2)
Melihat sebuah situasi/permasalahan dari sisi lain (see differenty) yang berimplikasi
“think outside the box”; (3) Terbuka pada pelbagai gagasan bahkan yang tidak
umum/aneh sekalipun (open); (4) Mengimplementasikan ide perbaikan (acting).

Arends (1997: 156) menjelaskan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah
(problem base instruction = PBI) penggunaannya untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi dalam situasi yang berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana
belajar. Peran guru dalam model PBI adalah menyajikan masalah mengajukan

pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Hal yang lebih penting lagi adalah
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bahwa guru melakukan scaffolding suatu kerangka dukungan yang memperkaya inkuairi
dan pertumbuhan intelektual. PBI tidak dapat terjaditanpa guru mengembangkan
lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka.

Dalam praktek pembelajaran yang kegiatannya masih terpusat pada guru,
memunculkan ketidakseimbangan antara anak didik dan guru, khususnya dalam hal
berpikir kreatif yang diperlukan dan perlu ditumbuh kembangkan pada diri peserta didik
untuk kepentingan masa depannya yang penuh tantangan (Soedjadi, 2007).

Menurut Arends (1997: 161) bahwa, pengelolaan PBI mengikuti 5 langkah utama,
yang diawali dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri

dengan penyajian dan hasil analisis kerja siswa.

Tahap-Tahap Pembelajaran Tahap Tingkah laku Guru

Berdasarkan Masalah

Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan logistic yang
Orientasi siswa kepada dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah masalah yang dipilihnya.

Tahap-2 Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
Mengorganisasi siswa untuk tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

belajar

Tahap-3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
Membimbing penyelidikan sesuai, melakukan eksperimen, untuk mendapat kejelasan dan
individual maupun kelompok pemecahan masalah.

Tahap-4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
Mengembangkan dan yang sesuai dengan laporan, model dan membantu mereka untuk
menyajikan hasil karya berbagi tugas dengan temannya.

Tahap-5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
Menganalisis dan mengevaluasi | terhadap Menyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
proses pemecahan masalah gunakan.

Lima langkah pembelajaran berdasarkan masalah tersebut mendukung terjadinya
proses berpikir kreatif. Menurut Arlinah (2004) sikap guru yang baik dalam PBI (1)
Menjadi pendengar yang baik (menunjukkan kesabaran); (2) Toleransi terhadap
kekacauan; (3) Memberi inspirasi ketekunan; (4) Toleransi terhadap hal yang aneh/tidak
biasa; (5) Memberi kebebasan (berekspresi, ide baru, inisiatif, spontan) dalam batas-batas
tanggung jawab, menghormati orang lain, bahaya.

Selain itu kita juga harus perhatikan sikap yang dapat menggembosi kreativitas
anak dalam PBI dianjurkan untuk: (1) Jangan menunggui/protektif; (2) Jangan

menghakimi/menilai; (3) Jangan memberi hadiah terlalu sering; (4) Jangan membawa ke
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suasana persaingan/membandingkan; (5) Jangan mengatur/memberi petunjuk; (6) Jangan

batasi pilihan.

KETERKAITAN PBI DENGAN BERPIKIR KREATIF

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajikan menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Untuk
mewujudkan hal ini, diperlukan guru-guru yang kreatif, sesuai tuntutan kurikulum
berbasis kompetensi, yang mengharuskan seorang guru dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi. Seperti telah disebutkan
terdahulu, bahwa berpikir kreatif adalah termasuk berpikir tingkat tinggi.
Pengembangan/meningkatkan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan pendekatan 4
aspek, yaitu: pribadi, pendorong, proses, dan produk (4P). Meningkatkan berpikir kreatif
melalui aspek proses kreatif dapat dilakukan dengan menciptakan suatu pembelajaran
yang membawa suasana belajar siswa ke dalam proses berpikir kreatif.
Menurut Wallas (1926) dalam Solso (1991: 454) menggambarkan bahwa proses kreatif
mempunyai 4 tahapan, yaitu: 1) Persiapan (preparation); 2) Inkubasi (Incubation); 3)
lluminasi (i/lumination); 4) Verifikasi (Verification). Berpikir kreatif mempunyai kaitan
yang erat dengan pemecahan masalah. Matlin (1994: 373) mengatakan bahwa
sesungguhnya, bagaimanapun kreativitas adalah suatu daerah (area) pemecahan masalah.
Ini menunjukkan bahwa dalam proses pemecahan masalah sangat diperlukan pemikiran
yang kreatif.

Selanjutnya apabila kita perhatikan langkah-langkah pemecahan masalah yang
diajukan Polya (1973) mempunyai 4 tahapan, yaitu: 1) pemahaman masalah; 2)
merencanakan pemecahannya; 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana; 4) memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Berpikir kreatif, jelas sangat dibutuhkan terutama pada
Tahap merencanakan pemecahan.

Polya (1973: 8) menjelaskan bahwa sesungguhnya kemampuan menyelesaikan
masalah ada pada ide penyusunan rencana. Ide ini bisa muncul secara berangsur-angsur.
Atau setelah gagal mencoba-coba dan sampai pada keragu-raguan, kemudian secara tiba-
tiba terjadi/muncul cahaya sebagai “ide cemerlang”. Guru yang baik adalah yang mampu
membantu siswa memperoleh ide cemerlang. Selain itu Hadamard (1945) dalam Orton

(1992: 95) menggambarkan dari tulisan dan pernyataan para pakar matematika termasuk
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dirinya, mengusulkan bahwa terdapat 4 tahapan dalam menyelesaikan suatu masalah,
yaitu: 1) persiapan (preparation); 2) inkubasi (incubation); 3) iluminasi (i/luminatin); 4)
verifikasi (verification). Tahapan ini sama dengan tahapan yang ada pada proses berpikir
kreatif.

Dalam hal menyelesaikan masalah ada tiga kemungkinan (1) siswa menyelesaikan
masalah dengan bermacam-macam interpretasi, metode penyelesaian atau jawaban
masalah, (2) siswa memecahkan masalah dalam satu cara, kemudian dengan
menggunakan cara lain, mendiskusikan berbagai metode penyelesaian, (3) siswa
memeriksa beberapa metode penyelesaian atau jawaban, kemudian membuat lainnya
yang berbeda.

Dari uraian di atas, jelas bahwa pemecahan masalah mempunyai hubungan yang
erat dengan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat menunjang terhadap
pemecahan masalah. PBI adalah model pembelajaran yang berorientasi pada masalah,
sehingga proses berpikir pemecahan masalahpun secara langsung terlibat. Oleh karena itu
berpikir kreatif adalah bagian dari pemecahan masalah, maka untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran yang berdasarkan masalah adalah
salah satu upaya yang dipandang tepat.
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